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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Guru memiliki peranan penting dalam proses belajar mengajar. Saat siswa merasa
jenuh dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di sekolah, berarti ada
sesuatu yang hilang dalam penyampaian materi yang diberikan guru kepada siswa.
Tidak dapat dipungkiri empat keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara, mem-
baca dan menulis) yang terdapat di dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indone-

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENULIS PUISI
DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN

AUTOMOUS LEARNER
(Penelitian Tindakan Kelas terhadap Siswa Kelas VIII

SMP Negeri 29 Bandung)

Hendi Supriyadi
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi kurangnya minat menulis puisi pada siswa kelas VIII
SMP Negeri 29 Bandung. Peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut.
Bagaimanakah perencanaan pembelajaran menulis puisi melalui model pembelajaran
autonomous learner, pelaksanaan pembelajaran menulis puisi melalui model
pembelajaran autonomous learner, dan hasil dari pelaksanaan pembelajaran menulis
puisi melalui model pembelajaran autonomous learner. Metode dalam penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari 2 siklus. Siklus itu dilakukan
secara berulang, berdasarkan hasil refleksi pada siklus sebelumnya sampai suatu
masalah dianggap teratasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
perencanaan pembelajaran menulis puisi melalui model pembelajaran autonomous
learner, pelaksanaan pembelajaran melalui model pembelajaran autonomous learner
dan hasil pembelajaran menulis puisi melalui model pembelajaran autonomous learner.
Hasil yang diperoleh dari keterampilan menulis puisi siswa melalui model pebelajaran
autonomous learner meningkat setiap siklusnya. Hasil pembelajaran pada siklus I,
tingkat kemampuan tertinggi siswa adalah 87,5, sedangkan tingkat kemampuan
terendah adalah 65 dan tingkat kemampuan rata-rata siklus I adalah 76,5. Hasil
pembelajaran yang dicapai pada siklus II, tingkat kemampuan tertinggi siswa adalah
98, sedangkan tingkat kemampuan terendah adalah 75 dan tingkat kemampuan
rata-rata siklus II adalah 86,5. Kenaikan nilai siswa dari siklus I dan II terjadi
peningkatan yang signifikan. Oleh karena itu, penggunaan model pembelajaran
autonomous learner dapat menjadi alternatif dalam pembelajaran menulis puisi.

Kata kunci: menulis puisi, model pembelajaran autonomous learner
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sia, seharusnya dapat menjadikan mata pelajaran ini terdepan di antara mata pelajaran
lainnya seperti sains sekalipun.

Kondisi pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di lembaga formal sejauh ini
masih dapat dikatakan mengecewakan. Banyak siswa yang diam di kelas hanya
untuk mendengarkan teori bahasa dan sastra Indonesia yang diberikan guru. Dengan
demikian, banyak siswa yang merasa tidak suka dan jenuh terhadap mata pelajaran
ini karena mereka tidak mendapatkan keterampilan berbahasa yang seharusnya
mereka dapatkan dalam proses belajar mengajar.

Keterampilan menulis dianggap sebagai keterampilan berbahasa yang sangat sulit
dan kompleks, namun keterampilan menulis sangat penting dikuasai siswa. Per-
masalahan tentang kreativitas menulis ini sebenarnya dapat dilatih dan dijadikan sebuah
keterampilan dengan cara membiasakan diri berlatih menulis. Untuk itu, perlu ditemukan
strategi menulis yang tepat dan praktik menulis berdasarkan strategi tersebut.

Penyebab utama siswa kesulitan menulis puisi yaitu kurangnya motivasi pada
diri siswa dan kurangnya motivasi yang diberikan guru terhadap siswa. Padahal jika
motivasi belajar siswa rendah, strategi apa pun yang akan di gunakan dalam pembel-
ajaran, tidak akan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Setiap strategi pembel-
ajaran pada dasarnya secara implisit telah mengandung komponen motivasional,
walaupun dengan cara yang berbeda. Namun, juga ada beberapa strategi pembelajar-
an yang secara khusus dirancang untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

Sebagai tenaga pendidik, tentu hal tersebut harus dicermati secara serius. Uraian
di atas merupakan ilustrasi informasi yang menuntut kita untuk cepat menangkap
dan memaknainya. Dalam penelitian ini peneliti akan menitikberatkan pada proses
pembelajaran menulis puisi dengan sebuah strategi motivasi untuk membangkitkan
siswa mencintai mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia khususnya materi menulis
puisi.

Bertolak dari latar belakang tersebut, penulis mencoba melakukan penelitian tin-
dakan kelas untuk meningkatkan motivasi siswa dalam menulis puisi, sehingga siswa
selain dapat menulis puisi, siswa pun akan memiliki rasa percaya diri dan menumbuh-
kan rasa kepuasan terhadap pembelajaran yang akan menuntun mereka untuk
terampil menulis. Strategi yang penulis inginkan dalam penelitian ini adalah strategi
yang tidak hanya berproses di dalam kelas. Tetapi dapat terus diaplikasikan di luar
kelas, memberi suatu kepercayaan diri dan kepuasan menulis puisi dalam memotret
kehidupan sehari-hari siswa, sehingga puisi menjadi hal yang dekat dengan siswa
dan mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia akan lebih terasa bermanfaat.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas).
Penelitian tindakan (action research) adalah suatu penelitian yang dilakukan oleh
seseorang yang bekerja mengenai apa yang sedang ia laksanakan tanpa mengubah
sistem pelaksaannya (Arikunto, 2013, hlm. 31).
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Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 29 Bandung. Penelitian ini dilakukan pada
semester ganjil dimulai bulan Agustus sampai bulan September tahun 2018. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII dengan jumlah 32 siswa, terdiri 17 siswa
laki-laki dan 15 siswa perempuan. Guru bahasa Indonesia kelas VIII juga merupakan
subjek penelitian yang berkaitan dengan kegiatan guru saat mengajar. Objek penelitian
ini adalah kemampuan menulis puisi dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara,
kuesioner, dokumentasi. Validitas data menggunakan tringulasi sumber dan tringulasi
teknik. Teknik analisis data 1. Reduksi data (Data Reduction), 2. Penyajian data
(Data Display), 3. Penarikan kesimpulan (Con-clusing Drawing). Prosedur penelitian
terdiri atas empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap siklus dilakukan dalam
dua kali pertemuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pelaksanaan Siklus I
a. Perencanaan Pembelajaran
Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti memberikan gambaran perencanaan
pembelajaran pada siklus pertama. Berdasarkan hasil wawancara, angket dan
kuesioner cara belajar yang dilakukan baik dengan guru mata pelajaran bahasa dan
sastra Indonesia maupun siswa kelas VIII-A, didapat kesimpulan bahwa siswa merasa
pembelajaran menulis merupakan pelajaran yang sulit dilakukan. Selain itu, strategi
dan media dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia minim digunakan.
Oleh karena itu, peneliti dalam hal ini bertindak sebagai guru, mencoba menyusun
sebuah pembelajaran yang menarik minat siswa agar siswa tertarik mengikuti pem-
belajaran menulis puisi. Dalam hal ini, peneliti mencoba merancang pembelajaran
menulis puisi dengan menggunakan model pebelajaran Autonomous Learner.

Adapun cara-cara yang dilakukan dalam pembelajaran menulis puisi pada siklus
I, yaitu dengan cara memberikan gambaran kepada siswa dalam memilih objek
yang akan dijadikan bahan puisi, memberikan umpan-balik melalui kosakata-kosakata
yang baru dengan tujuan memberikan wawasan yang luas dalam pemilihan kata,
dan melakukan pendekatan secara emosional terhadap siswa dengan cara memberikan
contoh nyata puisi yang ditulis sendiri oleh guru.

b. Pelaksanaan Pembelajaran
Pada awal pembelajaran, guru memberikan perhatian dalam mengondisikan kelas
dan menyapa siswa. Lalu, memeriksa kehadiran siswa dan membuat suasana kelas
hening sesuai hasil kuesioner cara belajar yang diinginkan siswa dengan menjelaskan
kompetensi yang akan dicapai.

Pada kegiatan inti, guru mengajak siswa mengamati keadaan di sekitar sekolah
lalu menuliskan benda yang ditemukan hasil dari pengamatan siswa. Guru memberi-
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kan rangsangan terhadap siswa untuk memudahkan dalam mengambil objek yang
akan diteliti. Siswa ditumbuhkan rasa meneliti dengan mengamati contoh-contoh
puisi yang berkenaan dengan hal-hal yang berdekatan dengan kehidupan siswa.
Siswa bersama guru menganalisis unsur-unsur puisi yang terdiri dari tema, diksi,
pengimajian, bunyi, gaya bahasa, dan amanat.

Selama siswa menulis puisi, guru memperhatikan aktivitas siswa saat menulis
puisi dan memberikan pandangan yang luas berupa pengumpanan kosakata-kosakata
baru yang bertujuan untuk memberikan pengalaman dalam penulisan puisi. Di
samping memberikan pengalaman, guru juga memberikan pendekatan secara
emosional dengan cara memberikan contoh puisi yang ditulis langsung oleh guru
bersamaan dengan kegiatan siswa. Siswa terlihat bersemangat saat menulis puisi
berdasarkan hasil temuannya masing-masing. Ada beberapa siswa yang bertanya
mengenai gaya bahasa, diksi, dan bunyi.

c. Refleksi
Permasalahan yang terjadi pada pembelajaran siklus I tidak hanya berupa aktivitas
siswa tetapi juga hasil puisi yang dibuat siswa. Dari hasil analisis, terlihat bahwa
siswa mengalami kesulitan dalam hal gaya bahasa dan penggunaan diksi. Hal ini
lebih disebabkan karena kurangnya pemahaman siswa terhadap penggunaan diksi
dan gaya bahasa. Oleh karena itu, pada pembelajaran siklus II akan membahas
lebih dalam mengenai penggunaan gaya bahasa dan diksi.

2. Pelaksanaan Siklus II
a. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan tindakan pembelajaran siklus II disusun berdasarkan hasil refleksi
pada siklus I. Pada pertemuan ini, materi difokuskan pada penggunaan diksi dan
gaya bahasa. Cara untuk menyiasati kesulitan siswa dalam penggunaan gaya bahasa
dan diksi, yaitu dengan memberikan kosakata-kosakata baru yang mengandung
kedua unsur tersebut. Selain untuk memperbaiki tingkat pemahaman siswa terhadap
penggunaan gaya bahasa dan diksi, diharapkan juga untuk menambah pemben-
daharaan kata pada daya rangsang otak siswa. Sedangkan dalam kegiatan pembelajar-
an menulis puisi pada siklus III ini, peneliti yang bertindak sebagai guru memanfaatkan
media warna yang dinilai dapat mendongkrak daya imajinasi dalam otak siswa.

b. Pelaksanaan Pembelajaran
Kegiatan inti dimulai dengan mengulas materi tentang unsur-unsur puisi. Kemu-

dian peneliti menjelaskan lebih rinci tentang penggunaan diksi, dan gaya bahasa.
Setelah mengulas materi, peneliti menayangkan beberapa puisi siswa yang dibuat
oleh siswa pada pertemuan sebelumnya. Dari puisi tersebut, peneliti mengajak siswa
untuk mengomentari puisi, mulai dari tema, penggunaan diksi, pengimajian, bunyi,
gaya bahasa dan amanat. Peneliti memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya
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saat membahas teks puisi.
Setelah itu guru mengenalkan media yang akan dipakai, yaitu dengan meng-

gunakan media mind map. Guru menyediakan kertas origami yang berwarna-warni,
setelah itu siswa diajak untuk memilih warna kesukaannya. Kemudian siswa di
sarankan untuk menuliskan kerangka pemikiran (mind map) dari warna yang telah
dipilih sebelumnya, setelah membuat kerangka pemikiran (mind map), siswa diajak
untuk menulis puisi berdasarkan yang ditulis dalam mind map itu sendiri.

Selama siswa menulis puisi, guru memperhatikan aktivitas siswa saat menulis
puisi. Siswa terlihat bersemangat saat menulis puisi berdasarkan hasil temuannya
masing-masing. Ada beberapa siswa yang bertanya mengenai tema dan gaya bahasa.
Menindaklanjuti hal itu, guru menjawab pertanyaan siswa satu persatu.

Sebelum pembelajaran berakhir, guru memberikan penguatan kepada siswa
dengan memberikan motivasi dan penanaman pola berpikir terhadap kecintaan
kecintaan siswa dalam dunia sastra, yang bertujuan untuk meningkatkan ketertarikan
siswa dalam dunia sastra khususnya menulis puisi.

c. Refleksi
Dari hasil analisis menulis puisi, yang menjadi masalah dalam karya puisi siswa
masih sama seperti siklus I, yaitu siswa kesulitan dalam mencari gaya bahasa dan
diksi. Akan tetapi, hasil pada siklus II ini jauh lebih baik dari siklus sebelumnya.
Siswa sudah mampu memahami dan mampu menerapkan penggunaan gaya bahasa
dan diksi.

d. Hasil Pembelajaran
Berdasarkan hasil analisis data dari setiap siklus, secara umum kemampuan siswa
dalam pembelajaran menulis puisi melalui pendekatan hypnoteaching meningkat.
Untuk melihat perkembangan siswa dalam pembelajaran menulis puisi melalui pen-
dekatan hypnoteaching, berikut skor hasil penilaian peneliti terhadap puisi yang
ditulis siswa berdasarkan skala lima. Nilai siswa dinyatakan dengan huruf A, B, C, D,
dan E. Agar meningkatkan skor terlihat jelas, peneliti juga menyertakan nilai angka
sebagai berikut.

Tabel 1. Perolehan Skor Siswa dalam Skala Lima pada setiap Siklus

Berikut data yang menunjukan tingkat kemampuan siswa dalam menulis puisi
setiap siklusnya.

Kategori Nilai Jumlah Siswa 
Siklus I Siklus II 

A 5 17 
B 12 14 
C 3 1 
D 2 0 
E 0 0 
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Tabel 2. Tingkat Kemampuan Siswa Menulis Puisi setiap Siklusnya
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Tingkat Penguasaan Persentase Setiap Tindakan 
Siklus I Siklus II 

Tingkat kemampuan tertinggi 87,5 98 
Tingkat kemampuan terendah 65 75 
Tingkat kemampuan rata-rata 76,5 86,5 
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